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Abstrak: Di era milenial saat ini, teknologi informasi berkembang pesat dan beragam. Munculnya internet akan 

sangat memudahkan mempelajari hal-hal baru tanpa ruang dan waktu. Komputer adalah peralatan yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam hal ini penerimaan siswa baru dilakukan terhadap 

permasalahan yang dilakukan oleh masing-masing lembaga/lembaga pendidikan dalam menerima calon siswa 

pada tahun ajaran baru, dimana selama ini masih terdapat lembaga yang memiliki sistem pendaftaran manual 

mulai dari pendaftaran, pelaksanaan dan seleksi. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan Model 

Waterfall. Pengujian perangkat lunak dilakukan melalui pengujian black box. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi dan studi kepustakaan. Dengan adanya sistem ini dapat memberikan 

kemudahan bagi panitia pendaftaran mahasiswa baru untuk mengolah data, mengambil keputusan, dan 

mendukung masyarakat. Calon mahasiswa cukup mengakses aplikasi sistem pendaftaran berupa website yang 

terkomputerisasi. Hal ini merupakan solusi yang baik untuk memecahkan masalah sehingga tercipta sistem yang 

efektif dan efisien. Kesimpulannya, Sistem Informasi Pendaftaran Siswa SMA ini telah selesai menggunakan 

PHP dan MySQL. 

 

Kata Kunci : Sistem Inforamsi, Pendaftaran, Website 
 

Abstract: In the current millennial era, information technology is advancing rapidly and in diversity. The advent 

of the internet will greatly facilitate learning new things without space and time. Computers are equipment 

designed to meet human needs. In this case, the admission of new students is carried out on the problems carried 

out by each educational institution / institution in accepting prospective students in the new school year, where 

so far there are still institutions that have a manual registration system starting from registration, 

implementation and selection. The software development method uses the Waterfall Model. Software testing is 

done through black box testing. Data collection techniques in research using observation and literature study. 

With this system, it can make it easy for the new student registration committee to process data, make decisions, 

and support the community. Prospective students can simply access the registration system application in the 

form of a computerized web site. This is a good solution to solve problems so that an effective and efficient system 

is created. In conclusion, this High School Student Registration Information System has been completed using 

PHP and MySQL. 
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I. PENDAHULUAN 

Penerimaan siswa baru adalah suatu hal yang perlu ditentukan  secara cepat dan tepat. Dalam hal menentukan 

calon siswa baru diperlukan beberapa pertimbangan dalam hal standarisasi nilai, persyaratan  masuk sekolah 

serta kebijakan dari pemerintah atau lembaga pendidikan yang berubah setiap tahunnya. Oleh Karena itu, 

dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam bidang pendidikan agar mendapatkan siswa-

siswa yang ungul dan berkualitas diakademik maupun non akademik maka proses penyeleksian siswa baru harus 

menerapkan  kriteria yang sesuai dan dipersiapkan untuk bisa bersaing di masa yang akan datang. Menurut 

(Sarwindah. 2018) dalam proses pembuatan laporan seleksi penerimaan siswa baru memakan waktu yang lama 

hal ini dapat menyebabkan lambatnya informasi pengumuman bagi calon siswa baru. Apabila hal itu terjadi, 

maka bagi calon siswa yang tidak lulus seleksi akan kesulitan mencari sekolah lainnya yang diinginkan karena 
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semua sekolah proses seleksi penerimaan siswa baru dilakukan pada waktu yang sama. Untuk menyelesaikan 

persoalan diatas maka perlu merancang aplikasi pendukung keputusan untuk membantu pihak sekolah dalam 

menyeleksi calon siswa baru. Maka perlu sebuah sistem pengambilan  keputusan  untuk menyelesaikan 

permasalahan agar terstruktur sehingga proses pelaksanaan pendaftaran dan penerimaan siswa baru dapat 

terlaksana dengan baik dan cepat. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dan yang penulis lakukan dalam  mencari dan mengumpulkan data serta mengolah informasi 

yang menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

 

A. Pengembangan Perangkat Lunak 

1.        Waterfall  

Menurut (Sasmito , 2017) Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensia. Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 

a. Requirement Analisis 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak 

yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh 

melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh pengguna. 

b. System Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. 

Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

c. Implementation 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi 

dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit 

testing. 

 

d.  Integration & Testing 

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah 

pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap 

kegagalan maupun kesalahan. 

e.        Operation & Maintenance 

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang  sudah  jadi,  dijalankan  serta dilakukan  

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

B. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan pengumpulan data untuk 

pembuatan tugas akhir adalah : 

1. Observasi 

Pada awalnya dilakukan dengan pengamatan menyeluruh terhadap sistem yang sedang berjalan dalam  

proses pendaftaran siswa baru. Kemudian mempelajari kekurangan-kekurangan yang di ada, setelah itu diambil 

kesimpulan sementara mengenai masalah-masalah yang secara menyeluruh dan mendefinisikan masalah 

tersebut. 

2. Studi Pustaka 

Metode untuk mendapatkan informasi dengan mempelajari dari buku-buku atau literature review yang 

berhubungan dengan penelitian dari berbagai sumber yang terlulis.  

 

2.1. Konsep Dasar Web 

A.  Website 

Menurut Bekti (2015:35) menyimpulkan bahwa: Website merupakan kumpulan halaman-halaman yang 

digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari 

semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling 

terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. 

1.  PHP 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:7) PHP Hypertext Preprocessor adalah bahasa pemprogrman 

script server side yang sengaja dirancang lebih cenderung untuk membuah dan mengembangkan web. Bahasa 
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pemprograman ini memeng dirancang untuk para pengembang web agar dapat menciptakan suatu halaman web 

yang bersifat dinamis.  

2. Javascript 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:5)  Javascript atau sering disingkat dengan JS. JS digunakan 

untuk membuat website kita lebih interaktif kepada user yang menggunakan website tersebut. Misal, kita ingin 

mengubah suatu nilai pada HTML dengan meng-klik suatu tombol, kita bisa pakai Javascript ini.  

3. Html 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:3) HTML atau sering disebut dengan Hyper-Text Markup 

Language, awalnya dulu pernah disebut sebagai pemprograman. Dari kepanjangannya, bisa kita simpulkan 

bahwa HTML adalah sebuah pentika bukan bahasa pemprograman, tetapi sebuah pentika. 

4. Boostrap 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:46) boostrap adalah framework untuk css. Direktori ini berisi 

file yang digunakan untuk caching. 

5. Css 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:4) CSS atau Cascading Stylesheet, yaitu bahasa yang digunakan 

untuk format HTML agar menjadi lebih bagus dan efektif dalam tampilan.  

C.  Basis Data 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:13) Basis data (database) adalah kumpulan data yang disimpan 

secara sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi menggunakan perangkat lunak 

(program aplikasi) untuk menghasilkan informasi. Definisi basis data meliputi spesifikasi berupa tipe data, 

struktur data dan juga batasan-batasan pada data yang kemudian disimpan. 

1. MySQL 

Menurut Wardana (2016:26) MySQL merupakan program aplikasi untuk membuat suatu DBMS 

(DataBase Management System) yang berbasis SQL (Structured Query Language). MySQL mempergunakan 

lisensi GPL (GNU General Public License). Pada sebuah database yang dibuat oleh MySQL mengandung satu 

atau beberapa tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan kolom.   

D. Model Pengembangan Perangkat Lunak 

1. Waterfall  

Menurut (Sasmito , 2017) Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang 

sistematik dan sekuensia. Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 

A. Requirement Analisis 

Tahap ini pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak 

yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi ini biasanya dapat diperoleh 

melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

oleh pengguna. 

B. System Design 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini dan desain sistem disiapkan. 

Desain Sistem membantu dalam menentukan perangkat keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

C. Implementation 

Pada tahap ini, sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi 

dalam tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit 

testing. 

 

D.  Integration & Testing 

Seluruh unit yang dikembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah 

pengujian yang dilakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek  setiap 

kegagalan maupun kesalahan. 

E.        Operation & Maintenance 

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang  sudah  jadi,  dijalankan  serta dilakukan  

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki  kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

1. Visual Studio Code 

Menurut (Wijaya, 2016) Visual Studio Code adalah sebuah aplikasi editor kode yang tidak hanya tersedia 

untuk Windows, tapi juga tersedia untuk sistem operasi Linux dan Mac OS. Layaknya aplikasi editor kode lain 

seperti Sublime atau Atom, Visual Studio Code mendukung berbagai jenis bahasa pemrograman. Mulai dari 

JavaScript, Java, PHP, C++, C#, Go, JSON, dan lainnya. Aplikasi editor ini bahkan secara otomatis 
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mengidentifikasi jenis bahasa pemrograman yang digunakan dan memberikan variasi warna sesuai dengan setiap 

fungsi dalam rangkaian kode tersebut. 

2. Xampp 

Menurut Yudhanto, dan H. A. P. (2018:14) Xampp merupakan kompilasi program aplikasi gratis 

terfavorit dikalangan developer/programmer yang berguna untuk pengembangan website berbasis PHP dan 

MySQL. Dengan satu aplikasi ini, kita akan mendapakan paket software komplet yang bisa dijalankan pada 

Windows ataupun Linux sehingga programmer dapat dengan mudah melakuan simulasi pada komputer local 

sebelum diunggah ke internet. 

Perangkat lunak ini memiliki kelebihan, yaitu berperan sebagai server web Apache untuk simulasi 

pengembang website.  

 

2.2. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 Menurut (Fikri, 2017) Entity Relationship Diagram (ERD) untuk mendokumentasikan data perusahaan 

dengan mengidentifikasi jenis entitas (entity) dan hubungannya. ERD merupakan suatu model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan hubungan 

antara satu entitas yang memiliki sejumlah atribut dengan entitas yang lain dalam suatu sistem yang terintegrasi. 

ERD digunakan oleh perancang sistem untuk memodelkan data yang nantinya akan dikembangkan menjadi 

database. Model data ini juga akan membantu pada saat melakukan analisis dan perancangan database, karena 

model data ini akan menunjukkan bermacam-macam data yang dibutuhkan dan hubungan antar data. ERD ini 

juga merupakan model konseptual yang dapat mendeskripsikan hubungan antara file yang digunakan untuk 

memodelkan struktur data serta hubungan antar data. 

 

 
 

Gambar 1- ERD Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru 

2.3. LRS (Logical Record Struktur) 

Menurut (Andri, dan R. S, 2017) Logical Record Structure (LRS) digambarkan kotak persegi panjang 

dan dengan nama yang unik. File record pada LRS ditempatkan dalam kotak. LRS terdiri dari link diantara tipe 

record lainnya, banyaknya link dari LRS yang diberi nama oleh filed -filed yang kelihatan pada kedua link tipe 

record. 
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Gambar 2- LRS Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada rancangan sistem pendaftaran online yang diterapkan, penulis mengidentifikasi kebutuhan yang 

diperoleh berdasarkan kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. Halaman web ini terbagi menjadi dua 

tampilan, pertama halaman untuk user, kedua halaman untuk administrator. Adapun penjelasan halamannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Siswa atau Pendaftar 

a. Siswa dapat membuat akun untuk proses pendaftaran siswa baru. 

b. Siswa dapat melihat menu-menu yang terdapat pada aplikasi berupa menu home, daftar, pendaftar , 

Pengumuman, dan login. 

c. Siswa yang sudah membuat akun dapat mengisi menu pendaftaran siswa baru yang berada pada menu 

kanan kemudian mengisi data dengan lengkap nama lengkap, jenis kelamin, kode agama, tanggal lahir, 

tempat lahir, asal sekolah, alamat,status anak, nama ayah dan ibu, pekerjaan orang tua dan selanjutnya 

mengisi nilai mata pelajaran pada form yang telah disediakan aplikasi PSB dan juga pendaftar bisa 

mencetak biodata dan nilai yang telah dia input. 

d. Siswa juga dapat melihat siswa lain yang telah diterima pada sekolah yang bersangkutan tetapi tidak 

dapat memview data atau mengedit data. 

e. Siswa juga dapat melihat apakah dia diterima disekolah yang bersangkutan menu pengumuman. 

2. Halaman Admnistrator/Admin  

a. Admin dapat melihat data pendaftaran siswa baru serta dapat menampilkan data siswa dengan mengklik 

menu seleksi pendaftar kemudian admin dapat melakukan aksi berupa menerima atau menolak siswa 

tersebut jika rata-rata nilai  mencukupi kriteria dengan mengklik tombol diterima atau ditolak, jika nilai 

tidak mencukupi kriteria maka siswa  tidak di terima. 

b. Admin dapat melihat data calon siswa yang baru pada aplikasi pada menu  adm PDB-Biodata Peserta. 

 

3.1. Tampilan Antar muka 

1. Struktur Navigasi Halaman Pendaftar 

 Pada Halaman pendaftar menggunakan struktur navigasi non linier karena pada rangkaian Home, 

Pendaftar, Pengumuman, Akun dan logout dapat diakses secara acak atau tidak tidak terurut. 
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Gambar 3 - Struktur Navigasi Halaman Pendaftar 

 

 

2. Tampilan Antar Muka 

 

a. Tampilan Halaman Home 

Berikut adalah tampilan halaman muka dimana pada saat awal masuk baik admin ataupun user akan 

dihadapkan oleh halaman utama dari rancangan Tampilan website peneriamaan siswa baru 

 

 
Gambar 4 – Halaman Home 

b. Tampilan Login 
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Setelah masuk dihalaman utama admin harus melakukan login terlebih dahulu agar dapat masauk ke dalam 

menu administrator dan mengolah data pendaftran, Berikut rancangan halaman login dari website penerimaan 

siswa baru 

 
Gambar 5 – Halaman Login 

 

 

 

IV.  KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan, pembuatan dan pembahasan sistem informasi pendaftaran siswa baru berbasis web, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dengan sistem informasi pendaftaran siswa online ini diharapkan dapat membantu dalam pengolahan 

data akademik dan dapat meminimalkan kesalahan dan pekerjaan dalam pengelolahan data. 

2. Sistem informasi pendaftaran siswa berbasis web ini dapat membantu pihak sekolah dalam menjalankan 

kegiatan pendaftaran dan penerimaan calon siswa baru. 

3. Calon siswa baru dapat melakukan pendaftaran secara online tanpa harus kesekolah untuk mendaftar. 

Agar kerja dari sistem informasi akademik yang dirancang lebih optimal, maka penlis memberikan beberapa 

saran yaitu : 

1. Untuk lebih menyempurnakan sistem yang telah dibangun, diharapkan kedepannya program aplikasi 

ini bisa dikembangkan dengan adanya fitur pembagian kelas otomatis dan jadwal mata pelajaran 

maupun absensi. 

2. Kedepannya aplikasi ini tidak hanya dalam bentuk website saja tapi ada versi smartphone agar lebih 

simple lagi digunakan. 
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